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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh financial behavior terhadap personal financial
distress dengan dimoderasi religiosity pada Mahasiswa di daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuisioner. Pengambilan sampel yang dilakukan adalah dengan
menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel 100 mahasiswa.
Analisis data menggunakan analisis MRA dengan bantuan program SPSS versi 26.
Hasil uji simultan menunjukkan consumption, saving and investment, financial
debt, dan religiosity berpengaruh signifikan terhadap terhadap personal financial
distress. Hasil analisis MRA (moderated regression analysis) menunjukkan bahwa
secara parsial saving and investment, religiosity, dan consumption dengan
dimoderasi religiosity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap personal
financial distress. Variabel saving and investment dan financial debt dengan
dimoderasi religiosity berpengaruh positif dan signifikan terhadap personal
financial distress. Variabel consumption berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap personal financial distress. Sedangkan variabel financial debt
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap personal financial distress. Nilai R
Square atau pengaruh variabel independen dan variabel moderasi dalam penelitian
ini terhadap personal financial distress sebesar 36,1%, sedangkan sisanya 68,8%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diukur dalam model regresi ini.

Kata Kunci: Perilaku Keuangan, Konsumsi, Menabung, Investasi, Utang,
Religiusitas, Kesulitan Keuangan, Mahasiswa

XiX



ABSTRACT

This research is a quantitative study that aims to find out how financial
behavior influences personal financial distress with moderated religiosity among
students in Special Region Yogyakarta in 2023. This research uses primary data
obtained through distributing questionnaires. Sampling was done by using
purposive sampling method with a sample of 100 students. Data analysis used MRA
analysis with the help of SPSS version 26. Simultaneous test results showed
consumption, saving and investment, financial debt, and religiosity had a
significant effect on personal financial distress. The results of the MRA (moderated
regression analysis) analysis show that partially saving and investment, religiosity,
and consumption with moderated religiosity have a negative and significant effect
on personal financial distress. The variable saving and investment and financial
debt moderated by religiosity has a positive and significant effect on personal
financial distress. The consumption variable has no significant positive effect on
personal financial distress. Meanwhile, the financial debt variable has no
significant negative effect on personal financial distress. The R Square value or the
influence of the independent variables and moderating variables in this study on
personal financial distress is 36.1%, while the remaining 68.8% is influenced by
other variables not measured in this regression model.

Keywords: Consumption, Saving, Investment, Debt, Religiosity, Personal
Financial Distress, Students
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Uang memiliki peran penting dalam kehidupan setiap manusia dan
menjadi alasan orang bekerja keras dengan banyak cara untuk mendapatkannya.
Selama uang dikelola dengan cara yang tepat, kebutuhan pun akan dapat
terpenuhi. Namun, hingga saat ini banyak orang masih melakukan kesalahan
dalam mengelola keuangannya sehingga mengalami masalah keuangan. Perlu
diketahui bagaimana cara mengelola keuangan agar dapat terhindar atau
setidaknya mengurangi resiko dari personal financial distress.

Yu & Jupri (2015) menjelaskan bahwa financial distress atau kesulitan
keuangan adalah ketidakmampuan untuk mengelola keuangan seseorang akibat
keadaan yang berkaitan dengan keuangan pribadi seseorang atau dari anggota
keluarganya. Kesulitan keuangan juga dapat digambarkan sebagai tekanan fisik
dan mental yang dapat berdampak buruk pada kondisi seseorang dan
membuatnya merasakan kekhawatiran (Garman, et al., 2004). Personal
financial distress merupakan satu masalah pengelolaan keuangan pribadi
(Eccles et al., 2013 dalam Lajuni et al., 2018). Personal financial distress atau
kesulitan keuangan pribadi merupakan kondisi ketika seorang individu tidak
dapat memenuhi kebutuhan keuangannya. Hal ini dapat membawa banyak
dampak terhadap aspek lain dalam kehidupan. Oleh karena itu, penting bagi
setiap orang untuk mengurangi masalah itu supaya dapat mencapai tujuan

keuangan pribadi.



Personal financial distress adalah suatu kondisi yang subjektif, dimana
dua orang dalam keadaan keuangan yang sama mungkin memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda karena berbagai faktor dan penyebab yang
mendasarinya. Faktor penyebab seperti financial behavior dan religiusitas ikut
berkontribusi di dalamnya (Lajuni et al., 2018). Financial behavior atau
perilaku keuangan mengacu pada cara seseorang mengatur, menggunakan, serta
mengoptimalkan dana mereka (Sharma & Kumar, 2019). Orang yang
bertanggung jawab nantinya mampu untuk mengelola keuangannya.
Pengelolaan keuangan yang baik yaitu membuat perencanaan anggaran,
berhemat, berinvestasi, mampu melunasi utang sesuai waktunya, serta
mengontrol belanja yakni dengan dapat membedakan kebutuhan dan keinginan.
(Nababan & Sadelia, 2012).

Berdasarkan survei perilaku keuangan generasi Y dan Z oleh kadata
insight center terhadap 5.204 responden di Indonesia, Hampir 35% responden

menggambarkan keuangannya saat ini dalam kondisi buruk.
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Gambar 1. 1 Perilaku Pengelolaan kaeuangan Gen Z

Sumber: Kadata



Keterangan:

1. Hanya membeli barang yang dibutuhkan.

2. Mengalokasikan khusus untuk pengeluaran tetap/wajib  (sewa
rumah/tagihan).

3. Mengalokasikan dana menabung di awal (bukan uang sisa).

4. Memisahkan rekening tabungan dengan rekening untuk kebutuhan sehari-
hari.

5. Membagi penghasilan ke pos-pos kecil (misalnya konsumsi, tagihan,
entertain, dll).

6. Membuat catatan pengeluaran secara rinci.

7. Membeli barang yang diinginkan meskipun kurang dibutuhkan.

Kondisi keuangan responden yang buruk sebagaimana telah
dipaparkan dalam survei tersebut disebabkan oleh berkurangnya pendapatan
usaha sehingga mengakibatkan PHK. Setengah dari responden mengatakan
pengeluaran bulanan mereka dalam setahun terakhir melebihi pendapatan
mereka. Hanya 22,9% responden yang pengeluarannya kurang dari
pendapatan. Kebutuhan rutin bulanan yang banyak dipilih responden adalah
pembelian kartu kredit dan paket kuota internet. Pada saat yang sama,
kebutuhan yang paling memakan biaya adalah membayar tagihan seperti

cicilan rumah dan kendaraan.



Masalah keuangan dapat dialami oleh berbagai kalangan, terutama
bagi mahasiswa yang menempuh pendidikan diluar tempat asalnya. Penelitian
sebelumnya oleh (Falahati & Paim, 2011) menunjukan bahwa banyak
mahasiswa mengalami masalah keuangan karena mereka baru belajar mandiri
dalam mengelola keuangannya sendiri. Kondisi ini tentu dialami juga oleh

mahasiswa di Yogyakarta.

10 Provinsi dengan Rata-rata Total Biaya Kuliah Tertinggi (2020/2021)

DI Yogyakarta 21,1
Banten 19,59
Malulku 19,44
Maluku Utara 17,47
DKI Jakarta 16,74
Sumatera Selatan 15,71
Bali is,7
Jawa Barat 15,67
Kalimantan Barat 15,53

Riau 15,32

15 15 17 18 19 20 21

Rp Juta

Gambar 1. 2 Provinsi dengan Rata-rata Total Biaya Kuliah Terbanyak
Sumber: Badan Pusat Statistik

Badan Pusat Statistik memaparkan, dibandingkan dengan provinsi
lain di Indonesia, mahasiswa di Yogyakarta memiliki rata-rata total biaya
kuliah yang lebih tinggi, yaitu sebesar Rp 21,1 juta selama tahun ajaran
2020/2021. Total biaya pendidikan yang diungkapkan BPS terdiri dari
gabungan biaya pendaftaran, transportasi, uang saku, serta berbagai biaya
operasional seperti uang kuliah, alat tulis, seragam dan biaya lain yang

ditanggung oleh mahasiswa.
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Menurut data tersebut, dapat dilihat bahwa penyebab mahasiswa
mengalami financial distress bersumber dari berbagai faktor, seperti biaya
kuliah, biaya hidup terutama bagi yang menempuh pendidikan di luar kota,
dan perlengkapan lain (Fosnacht, 2013). Faktor lain juga muncul karena
adanya perilaku keuangan yang kurang baik seperti gaya hidup konsumtif.
Gaya hidup konsumtif juga dapat memberikan dampak negatif bagi
masyarakat secara keseluruhan. Misalnya, gaya hidup bagi anak yang
mempraktikkan hedonisme dapat menyebabkan masalah keuangan
(Nurwinda & Dewi, 2020).

Gaya hidup konsumtif mengurangi kesempatan berinvestasi serta
menabung yang mungkin dapat mewujudkan masa depan yang lebih sejahtera
(Kemenkeu, 2022). Lebih buruk lagi apabila tidak dapat mengelola keuangan,
jangankan untuk menabung dan investasi, besar kemungkinan jumlah
pengeluaran akan lebih banyak daripada pemasukan yang akan menimbulkan
masalah baru vyaitu financial debt atau utang. Selain itu, ada kalanya
mahasiswa juga menghadapi keadaan tak terduga seperti sakit atau orang tua
yang kehilangan pekerjaannya. Mahasiswa juga akan menghadapi sejumlah
potensi financial distress akibat rendahnya tingkat pengetahuan, pemahaman,
dan kemampuan mengelola keuangan.

Dalam peenelitian ini penulis menggunakan TPB (Theory of Planned
Behavior). Menurut TPB, perilaku seseorang didorong oleh niat, hal tersebut
berhubungan dengan perilaku keuangan (Ajzen, 1991). Berdasarkan konsep

TPB, financial distress dapat dipengaruhi oleh niat ketika mereka terlibat



dalam jenis perilaku keuangan tertentu termasuk perilaku konsumtif yang
dipengaruhi niat serta dorongan dari lingkungan atau orang disekitarnya,
begitu juga dengan kebiasaan menabung dan investasi, melatih kebiasaan
keuangan selama masa kanak-kanak berdampak signifikan terhadap sikap
keuangan, pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan di kemudian hari
(Falahati & Paim, 2011). Apabila sejak dini sudah dibiasakan menabung,
maka akan terbentuklah kebiasaan menabung. Dalam berinvestasi juga tidak
lepas dari pengaruh niat dan dorongan dari orang lain seperti saran, hal itu
akan membuat seseorang memiliki niat untuk berinvestasi. The theory of
planned behavior juga telah diterapkan oleh East (1993) untuk menyelidiki
keputusan investasi dengan data dari sampel konsumen Inggris.

Selain perilaku konsumsi, menabung, dan investasi, perilaku utang
atau financial debt ini juga dipengaruhi oleh niat dan persepsi seseorang
tentang suatu perilaku. Diasumsikan bahwa manusia adalah makhluk realistis
dan menggunakan informasi yang sesuai untuk memperoleh pengetahuan
tentang lingkungannya dengan cara yang sistematis (Ajzen, 1991). Begitu
pula religiusitas, sebelum seseorang memutuskan hendak melakukan atau
tidak melakukan suatu tindakan, mereka akan memikirkan implikasi dari
tindakan yang akan dilakukannya. Seseorang yang mempunyai tingkat
religiusitas yang lebih tinggi cenderung akan mengamalkan ajaran agamanya
supaya tidak menghamburkan uang sehingga cenderung memiliki financial
debt (utang) yang lebih rendah. Oleh karenanya, orang dengan financial debt

(utang) yang lebih rendah mengalami financial distress yang lebih rendah



(Nareswari et al., 2020; Sipon et al., 2014). Selain itu, Bradshaw & Ellison
(2010) menyebutkan bahwa tingkat religiusitas yang tinggi dapat membuat
seseorang menghindari perilaku keuangan yang negatif untuk mencegah
terjadinya financial ditress.

Dalam Nareswari et al. (2020), Rashidi (2016) menyebutkan bahwa
religiusitas mempunyai dampak signifikan terhadap pada perilaku seseorang
termasuk keuangan. Orang yang religiusitasnya tinggi akan menjadikan
agama sebagai pegangan dalam hidupnya. Mereka akan mengutamakan
prinsip agama dalam pengambilan keputusan. Sikap religius seorang yang
beragama bukan hanya tercermin melalui kegiatan yang bersifat keagaman
saja, tetapi juga terwujud dalam segala segi kehidupan dan setiap perilakunya
termasuk perilaku keuangan (Widyadhana & Puspita, n.d.). Dapat
disimpulkan bahwa religiusitas mempengaruhi sebagian perilaku manusia
dalam kehidupannya, termasuk perilaku keuangan (Yuana, 2021).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berfokus pada isu financial
behavior yang sudah didokumentasikan dan pentingnya mengkaji kembali
financial behavior, religiusitas serta pengaruhnya terhadap financial distress,
salah satu financial behavior atau perilaku keuangan yakni gaya hidup
konsumtif, apabila tanpa diimbangi kebiasaan menabung dan investasi
(saving and investment) serta pengelolaan dana dengan efisien akan
memunculkan konsekuensi negatif, diantaranya yaitu financial distress.

Kemampuan dan kesadaran untuk mengelola keuangan yang kurang akan



memperburuk tingkat stress, sehingga akan mengakibatkan financial distress
(Khairunnisa et al., 2020).

Menurut Falahati & Paim (2011) kebanyakan kasus financial distress
terjadi karena kondisi keuangan yang tidak mampu mencukupi kebutuhan
baik individu maupun keluarga. Hal ini juga menjadi menimbulkan stress di
kalangan masyarakat, khususnya di kalangan mahasiswa yang merantau dan
tinggal di perkotaan, mereka harus menanggung biaya hidup yang tinggi.
Dalam penelitian (Stamp, 2009) disebutkan bahwa financial distress juga
dapat diakibatkan oleh tanggung jawab yang rendah untuk membayar tagihan
serta ketidaksanggupan melunasi utang (financial debt), mereka yang
mengalami financial distress cenderung merasa tidak sejahtera dengan
kondisi keuangannya saat ini, khawatir dengan biaya hidup bulanan, merasa
penghasilannya tidak mencukupi untuk biaya bulanan, dan stress dengan
keuangan pribadi. Meskipun demikian, perilaku investasi dan perilaku
keuangan yang baik dapat meredakan perasaan stres ini (Fachrudin & Latifah,
2022).

Berdasarkan observasi terhadap penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan financial behavior, personal financial distress, dan religiosity,
terdapat hasil yang tidak konsisten. Penelitian Tri Kurniati Khairunnisa et al.
(2020) menyatakan religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
personal financial distress. Berbeda dengan penelitian Lajuni et al. (2018),
terdapat pengaruh yang lebih besar dari financial behavior pada personal

financial distress daripada religiosity atau financial knowledge. Penelitian



Sipon et al. (2014) dan Nareswari et al. (2020) juga menyatakan ada pengaruh
signifikan dari religiusitas pada financial behavior dan financial distress.

Selanjutnya, penelitian Oton Parcia (2017) dan (Fachrudin & Latifah,
2022) menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara financial
behavior dengan financial distress. Namun penelitian Lajuni et al., (2018) dan
Susilawati & Sugiarto, (2021) menyatakan financial behavior memiliki
dampak atau peran pada personal financial distress, penelitian Nareswari et
al., (2020) juga menyatakan bahwa financial behavior memediasi religiusitas
dalam mempengaruhi financial distress.

Dikarenakan adanya hasil yang tidak konsisten dari penelitian
terdahulu, maka peneliti tertarik untuk mengalisa dengan harapan penelitian
ini mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur dalam
literatur keuangan, khususnya pada topik personal financial distress dan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi permasalahan tersebut yakni
consumption, saving and investment, financial debt, dan religiosity melalui
penelitian dengan tema “Pengaruh Financial behavior terhadap Personal
Financial Distresss pada Mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan Religiosity sebagai Variabel Moderasi”.

B. Rumusan Masalah
Sesuai uraian di atas, berikut permasalahan yang akan diangkat dalam
penelitian ini:
1. Bagaimana pengaruh consumption terhadap personal financial distress

pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2023?
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2. Bagaimana pengaruh saving and investment terhadap personal financial
distress pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2023?

3. Bagaimana pengaruh financial debt terhadap financial distress pada
mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2023?

4. Bagaimana religiusitas dalam memoderasi pengaruh consumption terhadap
financial distress pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun
20237

5. Bagaimana religiusitas dalam memoderasi pengaruh saving and investment
terhadap financial distress pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta
tahun 20237

6. Bagaimana religiusitas dalam memoderasi pengaruh financial debt (utang)
terhadap financial distress pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta
tahun 20237

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian yang
hendak dicapai diantaranya:

a. Menganalisis pengaruh consumption (tingkat konsumsi) terhadap
personal financial distress pada mahasiswa di Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2023.

b. Menganalisis pengaruh saving and investment (menabung dan investasi)
terhadap personal financial distress pada mahasiswa di Daerah

Istimewa Yogyakarta tahun 2023.
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c. Menganalisis pengaruh financial debt (utang) terhadap personal
financial distress pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta
tahun 2023

d. Menganalisis bagaimana religiusitas dalam memoderasi pengaruh
consumption (tingkat konsumsi) terhadap personal financial distress
pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2023

e. Menganalisis bagaimana religiusitas dalam memoderasi pengaruh
saving and investment (menabung dan investasi) terhadap personal
financial distress pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta
tahun 2023

f. Menganalisis bagaimana religiusitas dalam memoderasi pengaruh
financial debt (utang) terhadap personal financial distress pada
mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2023.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah
pengetahuan dalam bidang keuangan, terutama terkait behavioral
finance dan financial distress pada mahasiswa sehingga bisa digunakan
sebagai rujukan untuk penelitian berikutnya.

b. Manfaat Praktis

Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk memberi
pemahaman lebih mendalam tentang behavioral finance, financial

distress, dan religiosity khususnya di kalangan mahasiswa. Selain itu,
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penulis dapat memperoleh pengalaman yang bermanfaat dalam
mengumpulkan dan menganalisis data.

Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini mampu menjadi
bahan masukan untuk mengetahui financial distress, serta untuk
melakukan evaluasi dan mengantisipasi agar lebih efektif untuk
menekan kemungkinan terjadinya financial distress.

Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pembanding bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitian lebih
lanjut. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan masukan bagi

praktisi untuk lebih memahami kondisi keuangan.

D. Sistematika Pembahasan

Ada lima bab yang tersusun secara urut dalam penelitian ini. Untuk
menggambarkan hubungan antar bab dan cakupan pembahasannya serta untuk
memudahkan penulisan dan memudahkan pembaca untuk mengikuti alur
pembahasan, diperlukan sistematika pembahasan dalam uraian dibawah ini:

Bab pertama merupakan pendahuluan sebagai dasar tentang apa dan
mengapa penelitian ini dilakukan. Bagian ini berisi tentang latar belakang
masalah yang berisi uraian permasalahan terkait financial behavior dan
pengaruhnya terhadap personal financial distress dengan dimoderasi variabel
religiosity yang akan diteliti lebih lanjut. Penjelasan ini juga didukung sejumlah
fakta dan teori yang berkaitan. Berikutnya adalah rumusan masalah yang
disusun dalam bentuk pertanyaan mengenai pengaruh dari variabel dependen

terhadap variabel independen serta apakah pengaruh tersebut diperkuat atau
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diperlemah oleh variabel moderasi. Lalu terdapat tujuan penelitian dan manfaat
penelitian yang berisi tentang sesuatu yang ingin dicapai serta manfaat yang
diperoleh dari penelitian. Bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan yang
menjabarkan isi dari bab pertama sampai bab kelima. Keseluruhan dari bab ini
menjelaskan mengenai latar belakang, alasan penelitian, serta keadaaan
sesungguhnya di lapangan agar pembaca dapat memahaminya. Bagian ini juga
membahas mengenai posisi penelitian dalam bidang sejenis. Jadi, bab ini
menjadi dasar penulisan bab selanjutnya.

Bab kedua berisi landasan teori dan kajian pustaka yang meliputi teori
yang akan digunakan sebagai acuan pada penelitian ini yakni the theory of
planned behavior, serta uraian mengenai variabel yang akan digunakan, antara
lain personal financial distress sebagai variabel dependen yang akan
dipengaruhi oleh financial behavior dan dimoderasi oleh religiosity. Bagian ini
memuat mengenai bagaimana personal financial distress secara umum
termasuk faktor penyebabnya, dan bagaimana penelitian terdahulu yang
meneliti tentang financial behavior dan personal financial distress lalu pada
penelitian ini akan diperkuat dengan menggunakan teori the theory of planned
behavior. Dengan kata lain bab ini berisi teori yang berhubungan dengan
perilaku keuangan sebagai alasan atau penguat pentingnya penelitian mengenai
perilaku keuangan khususnya di kalangan mahasiswa.

Bab ketiga berisi metode penelitian dimana pada bab ini membahas
mengenai pendekatan, jenis, dan lokasi penelitian, serta sumber, pengumpulan,

dan teknik analisis data. Lebih khusus lagi, bagian ini adalah penjabaran metode
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penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah penelitian yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Bab keempat akan menyajikan kumpulan data yang didapat dari hasil
penelitian, meliputi gambaran umum yang berkaitan dengan objek pada
penelitian ini, yakni mahasiswa yang menempuh pendidikan S1 di Daerah
Istimewa Yogyakarta, dilanjutkan dengan penjelasan mengenai karakteristik
dan profil responden. Sedang hasil temuan dalam penelitian ini adalah tentang
pengaruh dari variabel X financial behavior (consumption, saving and
investment, financial debt) terhadap variabel Y personal financial distress
dengan dimoderasi variabel Z religiosity. Gambaran umum yang terkait dengan
objek penelitian ini yakni mahasiswa perlu dijelaskan untuk mendukung
penulisan kesimpulan, implikasi, dan saran pada bab kelima. Bagian ini berisi
data jawaban responden, data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dan
diinterpretasikan agar dapat menjelaskan isi data tersebut. Bab ini juga
memaparkan hasil penelitian yang relevan serta menghubungkan latar belakang
dan teori yang sebelumnya dijelaskan pada bab pertama dan bab kedua,
selanjutnya dihubungkan dengan hasil temuan berupa keadaan sebenarnya dari
hasil penelitian dengan digunakan analisis sesuai dengan metode pada bab

ketiga.

Bab kelima yang merupakan penutup memuat kesimpulan, saran dan
implikasi. Bagian ini membahas inti dari hasil penelitian, dilanjutkan dengan
penjabaran implikasi yang diperoleh dari hasil yang telah disebutkan

sebelumnya dengan diikuti pemberian saran berdasarkan hasil penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini digunakan data primer yaitu data yang didapatkan
dari hasil menyebar kuisioner kepada 100 responden atau sampel. Responden
pada penelitian ini adalah mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta sesuai
kriteria yang telah ditentukan dalam teknik purposive sampling. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh financial behavior

(consumption, saving and investment, financial debt) terhadap personal

financial distress. Setelah meninjau hasil penelitian, muncul beberapa poin

penting sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji statistik, diketahui Consumption memiliki pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap personal financial distress pada
mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Koefisien beta yang
menunjukkan angka positif, membuktikan bahwa variabel consumption
berpengaruh positif terhadap personal financial distress. Nilai signifikan
yang lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel consumption tidak
berpengaruh signifikan terhadap personal financial distress. Hal ini
dikarenakan keadaan responden sebagai mahasiswa yang merantau
menyadari apabila melakukan konsumsi yang berlebihan akan
menyebabkan masalah keuangan yang akan menyebabkan personal
financial distress. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat Consumption

pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta tidak berpengaruh
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signifikan terhadap tingkat personal financial distress. Hal ini disebabkan
responden menyadari kondisi mereka sebagai perantau, mereka sebisa
mungkin memanfaatkan uangnnya untuk tidak melakukan kegiatan
konsumtif yang berlebihan sehingga akan mengakibatkan financial distress.
. Berdasarkan hasil uji statistik, diketahui saving and investment memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap personal financial distress pada
mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Koefisien beta menunjukkan
angka negatif, artinya variabel saving and investment berpengaruh negatif
terhadap personal financial distress. Nilai signifikan yang kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa variabel consumption berpengaruh signifikan terhadap
personal financial distress. Dalam the theory of planned behavior untuk
memulai menabung dan investasi didasari oleh adanya minat, niat, serta
keyakinan, juga dipengaruhi adanya persepsi tentang menabung dan
investasi itu sendiri. Didukung penelitian (Delafrooz & Paim, 2011) yang
menyatakan kurangnya pemahaman akan kemampuan untuk mengelola
keuangan akan mengakibatkan financial distress. Secara khusus
pengelolaan keuangan yang lebih baik berpengaruh terhadap tingkat
permasalahan keuangan yang lebih rendah dan tingkat menabung yang lebih
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku menabung dan investasi
pada mahasiswa di Daerah Istimewa Y ogyakarta ini memungkinkan mereka
untuk terhindar dari permasalahan keuangan. Karena dengan menabung

mereka bisa memiliki cadangan uang apabila ada kebutuhan mendesak yang
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tak terduga seperti kecelakaan, terkena penyakit, ada barang keperluan
rusak yang harus diganti dan lain-lain.

. Berdasarkan hasil uji statistik, diketahui financial debt tidak memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap personal financial distress pada
mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Koefisien beta menunjukkan
angka negatif, artinya variabel financial debt berpengaruh negatif terhadap
personal financial distress. Nilai signifikan yang lebih dari 0,05
menunjukkan bahwa variabel financial debt tidak berpengaruh signifikan
terhadap personal financial distress. Hal ini mengindikasikan bahwa
tingkat financial debt pada mahasiswa di Daerah Istimewa Y ogyakarta tidak
berpengaruh signifikan terhadap personal financial distress. Hal ini
dikarenakan responden yang berhati-hati saat memutuskan untuk berutang.
Dan apabila mereka memiliki utang pun jumlahnya juga tidak besar dan
tidak mengakibatkan personal financial distress.

. Berdasarkan hasil uji statistik, diketahui religiosity memperkuat pengaruh
consumption terhadap personal financial distress pada mahasiswa di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Koefisien menunjukkan angka negatif,
artinya variabel religiosity memperlemah pengaruh positif consumption
terhadap personal financial distress. Nilai signifikan yang kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa variabel religiosity mampu memoderasi pengaruh
consumption terhadap personal financial distress. Hal ini mengindikasikan

bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas Mahasiswa di Daerah Istimewa
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Yogyakarta akan menurunkan tingkat konsumsi yang tidak diperlukan dan
nantinya akan mengurangi resiko personal financial distress juga.

. Religiosity memperkuat pengaruh positif saving and investment terhadap
personal financial distress pada mahasiswa di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Koefisien beta menunjukkan angka positif, artinya variabel
religiosity mampu memperkuat pengaruh negatif saving and investment
terhadap personal financial distress. Nilai signifikan yang kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa variabel religiosity mampu memoderasi pengaruh
saving and investment terhadap personal financial distress. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas Mahasiswa di
Daerah Istimewa Yogyakarta akan meningkatkan perilaku saving and
investment yang akan berguna untuk mempersiapkan kehidupan mendatang
dan nantinya akan mengurangi resiko personal financial distress. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Agarwala et al., 2019) yang menyatakan bahwa
individu yang religius cenderung tidak materialistis dan memiliki tingkat
konsumsi yang rendah sehingga mereka cenderung menyimpan dana
tersebut untuk keperluan masa depan. Dan the theory of planned behavior
yang menyatakan bahwa manusia berperilaku secara sadar dan
mempertimbangkan segala informasi yang tersedia.

. Religiosity memperkuat pengaruh positif financial debt terhadap personal
financial distress pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini
mengindikasikan bahwa Mahasiswa yang mempunyai tingkat religiusitas

tinggi akan mengamalkan ajaran agama dalam setiap aspek kehidupan
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termasuk aspek keuangan. Mereka cenderung akan berpikir dua kali
sebelum berutang. Jadi semakin tinggi tingkat religiusitas Mahasiswa di
Daerah Istimewa Yogyakarta akan menurunkan tingkat financial debt yang
nantinya akan mengurangi resiko personal financial distress juga. Koefisien
menunjukkan angka positif, artinya variabel religiosity mampu memperkuat
pengaruh negatif financial debt terhadap personal financial distress. Nilai
signifikan yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel religiosity
mampu memoderasi pengaruh financial debt terhadap personal financial

distress.

Implikasi

Temuan dalam penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik
bagi pembaca sebagai informasi, dan khususnya bagi mahasiswa sebagai objek
penelitian. Diharapkan penelitian ini mampu memberi manfaat sehingga dapat
mengurangi kemungkinan mahasiswa yang merantau mengalami personal
financial distress. Studi ini juga diharapkan dapat dipakai untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam menerapkan perilaku keuangan yang baik agar

terhindar dari financial distress.

Untuk dapat memiliki perilaku keuangan yang baik, sehingga dapat
mengelola keuangan dengan baik pula dan nantinya akan mampu terhindar atau
setidaknya mengurangi kemungkinan menghadapi personal financial distress,
cara yang dapat dilakukan adalah membiasakan diri memiliki perilaku
keuangan yang baik seperti membuat perencanaan keuangan, menabung dan

berinvestasi, serta membelanjakan uang secukupnya, hal ini berkaitan dengan
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pertannyaan Pada dimensi consumption yang memiliki nilai rata-rata terendah
bernilai 2,69 yaitu “Saya membeli barang karena penampilannya yang
menarik”. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan berusaha mengontrol diri
dan mengamalkan ajaran agama dengan meyakini bahwa Tuhan selalu
mengawasi kita agar Kita terjaga untuk tidak berperilaku boros, hal ini berkaitan
dengan pertanyaan RG1 “Saya percaya bahwa Tuhan selalu mengawasi saya”
pada dimensi religiosity dengan rata-rata tertinggi sebesar 4,84. Karena
bagaimanapun kebiasaan baik diawali dari diri sendiri dan dari hal yang kecil
hingga dapat menjadi kebiasaan dan nantinya memiliki perilaku keuangan yang

baik.

. Keterbatasan

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,
terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang dapat menjadi pertimbangan
bagi peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan penelitiannya.

Keterbatasan dari penelitian ini adalah:

1. Karena keterbatsan waktu, tenaga, dan biaya, jumlah responden yang hanya
100 orang tentu tidak cukup untuk menggambarkan keadaan yang
sesungguhnya. Serta objek penelitian yang hanya difokuskan pada
mahasiswa S1 yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta saja, yang mana
hanya satu dari banyak daerah di Indonesia.

2. Dalam proses pengumpulan data, informasi dari responden dalam jawaban
yang mereka berikan pada kuisioner terkadang tidak menunjukkan pendapat

responden yang sebenarnya, hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan
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pemikiran, asumsi, dan pemahaman yang berbeda dari masing-masing

responden, faktor kejujuran responden juga berperan dalam pengisian

kuisioner.

D. Saran

Dari hasil penelitian, dihasilkan beberapa rekomendasi, antara lain:

1. Bagi peneliti selanjutnya

a)

b)

c)

Jumlah variabel bebas pada penelitian ini masih terbatas, karena itu
pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang
relevan dengan personal financial distress supaya dapat memberikan
informasi yang lebih banyak mengenai faktor apa saja yang
berkontribusi terhadap personal financial distress selain financial
behavior (consumption, saving and investment, financial debt), dan
variabel moderasi religiosity.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperbanyak sampel,
Dengan cakupan penelitian yang lebih banyak lagi, data yang diperoleh
akan lebih akurat sehingga lebih mampu menggambarkan keadaan yang
sebenarnya.

Melakukan penelitian berkelanjutan untuk mengidentifikasi dan menilai

setiap perubahan perilaku responden dari waktu ke waktu.

2. Bagi Mahasiswa atau Objek penelitian

a)

Berusaha meningkatkan religiusitas, karena berdasarkan hasil penelitian
dan juga temuan dari penelitian terdahulu yang mendukung, Individu

yang memiliki tingkat religiusitas tinggi akan menjadikan agama
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sebagai pedoman hidupnya. Mereka akan memprioritaskan prinsip
agama dalam mengambil keputusan. Religiusitas diwujudkan oleh sikap
seseorang yang beragama dengan tidak hanya tercermin melalui
kegiatan yang bersifat keagamaan saja, tetapi sikap religiusitas juga
diwujudkan oleh seseorang yang beragama dalam segala segi kehidupan
dan setiap perilakunya termasuk perilaku keuangan.

Perilaku keuangan yang baik dapat menghindarkan dari kesulitan
keuangan, maka diharapkan agar dapat membiasakan diri agar memiliki
perilaku keuangan yang baik dengan membuat perencanaan anggaran,
rutin menyisihkan uang untuk ditabung atau diinvestasikan, serta lebih

memprioritaskan kebutuhan daripada keinginan.
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